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ABSTRAK

Nama : Kresna Adi
Nim : 08110048
Judul :  Analisis Tokoh Nyonya Ota Dalam Novel *'Senbazury’ Karya

Yasunari Kawabata Mclalui Konsep Rasa Bersalah

Di dalam skripsi ini penulis akan membahas tenlang novel Senbazuru. Penulis
tertarik untuk menganalisa lebih dalam tenlang rasa bersalah yang terdapat pada
tokoh Nyonya Ota. Di mana rasa bersaloh yang dimilikinya ber: tkibat pada tindakan
menghukum diri scndiri. Penyebab Nyonya Ota mencintat Kikuji adalah karens
Kikuji mirip dengan mendiang suaminya yang bernama Tuan Mitani, yang tidak lain
adalah ayah dari Kikuji sendiri. Oleh sebab itu, untuk menebus kesalahannya

Nyonya Ota memutuskan untuk bunuh diri,
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan teori sastra dan menganilis lebth dalam

pengertian tentang rasa bersalah pada tokoh Nyonya Ota melslui pendekatan
psikologi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra adalash pengungkapan dan fakta artistk dan imapratif scbagai
manifiestasi kehidupan manusia dan masyarakat, melalui bahasa scbagai medium
dan memiliki efick positif terhadap kehidupan manusia atau kemanusiaan. (Mursal
Esten,1978:9). Kesusastraan adalah pengucapan atau tulisan yang tergolong ke
dalam jenis yang kreatif-i majinatif dan berlainan dengan tulisan-tulisan dalam
sural kabar yang informatif-persuasif (Atar Semi. M, 1993; 15). Dapat diartikan
pula karya sastra imsjinatif bermedia bahasa yang nilai atau unsur estetikanya
bernilai  dominan.  Melalui  karya sasra scorang pengarang  bermaksud
menyarmpaikan informasi, gambaran atau pesan tertentu kepada pembaca. Sesuvatu
yang disampaikannya itu biasanya merupakan gagasan tentang kehidupan yang
ada di sekitar pengarang,

Karya sastra adalah seni yang mempersoalkan kehidupan, sedangkan
kehidupan itu sendiri amat luas, sastrawan yang baik akan berusaha mendekati
kehidupan ini agar karya-karyanya benar-benar bermakna bagi pembacanya. Bagi
sastrawan, kepintaran dan kecerdasan bukan saja menjadi anugerah tapi juga
menjadi beban pribadi. Mereka adalah kata hati atau kesadaran masyarakat dan
zamannya. Mereka (Pengarang) hanus hidup dalam dua dumia, pertama dunia
individunya, dan kedua duniz di mana ia menjadi anggota masyarakatnya. { Atar
Semi. M. 1993; 25).

Karya sastra banyak macamnya, di amaranya adalah karya sastra non fiksi
dan fiksi. Karya sastra fiksi adalah scbuah karangan yang menceritakan atan
melukiskan kehidupan, baik fisik ataupun psikis, jasmani maupun rohani (Henry
Guntur Tarigan, 1984: 170). Karya sastra fiksi diantaranya adalah drama, puisi,
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novel, novelet, cerita pendek dan lain-lain. Sedangkan yang termasuk ke dalam
karya sastra non fiksi di antariinyn adalah otobiografi, biografi, memoar, csai,

scjarah, krilik dan lain-lain.

Scbagai bahan penelitian untuk skripsi ini, penulis akan membahas kbih
dalam tentang novel. Novel adalsh scbuah karya prosa yang ditulis secars naratif,
biasanya dalam bentuk certa. Penulis novel disebut Novelis. Kata novel berasal
dari bahasa halia novella yang beranti "sebuah kisah atau sepotong berita". Novel
setidaknya terdiri dari 40.000 kata, biasanya terdini lebih dari 100 halaman, lebih
panjang dan lebih komplcks dari novelet maupun cerpen. tidak dibatasi
keterbatasan struktural dan metrikal sandiwara atau sajak. Umumnya sebush
nove! bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan mereka dalam kehidupan
schari-hari, dengan menitikberatkan pada sisi-sisi yang anch dan paratif tersebut.
Novel scbagai bagian dan sastra fiksi atau imajinatif adalah sebuah karya fiksi
yang mepawarkan scbuah dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan,
dunia imajiner, yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti
penstiwa, cerita, tema, plot, tokoh (pcnokoban), latar, sudut pandang, bahasa atau
gaya bahasa dan lain-lain. yang kesemuanya tentu sajp juga bersifat imajiner
(Nurgiyantoro, Burhan. 1994; him 4).

Dalam hal ini penulis menganalisis novel Jepang yang berjudul
“Senbazury”’ (T 3)#8) karya Yasunari Kawabata Yasunari Kawabala lahir
di Osaka pada tanggal 14 Juni 1899. Kawabata bhir dan keluarga yang
berkecukupan. Ayah dan ibu Kawabata berprofiesi sebagai dokter. Sejak kecil
kechidupan Kawabata dipenuhi oleh kehilangan. Ayahnya meninggal ketika dia
berusia 2 tahun, ibunya ketika ia berusia 3 tahun, adiknya saat ia berusia 9 tahun,
dan kakeknya ketika ia berusia 16 tahun. Dia menghabiskan sebagian besar masa
keciinya hidup di asrame sckolah, Kehidupan keluarga sangat penting dalam
budaya Jepang. Kesepian dan keicrasingan yang dialami semasa mudanya
menginspiras: Kawabata dalam penulisan karya- karyanya di kemudian hari, Pada
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tahun 1920 ia masuk ke universitas kekaisaran Tokyo, dan menerima gelar sarjana
sastra Inggris, dan pada tahun 1924 ia menerima gelar sarjana sastra fepang.

Kawobata sendiri lebih dikenal sebagai kritikus daripada scbagai penulis.
Pada (ahun 1926 ia membuat fiksi dengan penerbitan cerita pendek berjudul 7he
Dancing Girl Of Eu yang terbit bulanan. Lalu ia melanjutkan dengan menulis
ceritz pendek dan beberapa novel yang membuatnya mendapat pengakuan
internasional. Pada tahun 1953, ia menjadi anggota akademi semi Jepang, dan
tahun 1957 diangkat sebagai kctua kiub P.E.NN di Jepang. Kawabata menerima
medali Goethe di Frankurt tahun 1959 dan pada 196! mendapat penghargaan
sebagai sastrawan tertinggi di Jepang. la kemudian memenangkan hadiah nobel
urtuk sastra tahun 1968. Kawabata meninggal pada tanggal 16 april 1972 di Zushi
Kanagawa. la ditemukan meninggal bunuh diri pada tabup 1972 dengan cara
meracuni dirinya dengan gas. Namun, sejumlah rekan dan kerabat dekat, termasuk
istrinya, menganggap kematiannya scbagai kecelakaan. Salah satu teori seperti
dikemukakan olch Donald Richic mengatakan bahwa ia tidak sengaja mencabut
keran gas sewaktu menyiapkan air uptuk mandi.

Karya- karya Kawabata di antaranya adalah ku no Odoriko (Gadis Penari
dari lzu), Mizwmi (Danau), dan Yukiguni (Negeri Salju) adalah novelnya yang
paling terkenal yang mulai ditulisnya pada 1934, dan pertama kali diterbitkan
secara bertahap sepk 1935 hingga 1937. Seciclah berakhimya Perang Dunia II,
kesuksesannya berlanjut dengan novel-novel seperti Senbazuru (Seribu Burung
Bangau) yang merupakan sebuah cerita tentang cinta yang bernasib
malang, Syojyo ro le (Rumah Perawan), Utsukushisa to kanashimi (Kecantikan
dan Kesedihan), dan Koto (Ibu Kota Lama), Nemureru Bijyou (Rumah Gadis-
Cadis Penidur). Tenohira no Shousetsu (Cerita-Cerita dari Telapak Tanpan),
Yama no oto (Suara Gunung) pada (1949-1954). Buku yang dianggapnya sendiri
scbagai karya terbaiknya adalah Empu Go(The Master of Go} padal9Sl.
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Dalam penclitian ini penulis akan menganalisis novel Senbazuru karys
Yasunari Kawabala. Secara garis besar novel in  menceritakan tentang kotomya
hubungan manusia beserta inses cinta terselubung dan tidak sehat di dalamnya,
dengan latar belakang upacara minum teh yang scharusnya formal. Yaitu tentang
kisah cinta yang pelik yang dialami tokoh utama yang bernama Kikuji dengan
Nyonya Ota yang merupakan mantan istri simpanan Ayshnya Kikuji. Namun
Nyonya Ota akhirnya mati bunuh diri karena rasa bersalahnya dengan menci ntas
Kikup hanya karena Kikuj mirip dengan mendiang ayahnya. Setelah Kematian
Nyonya Ota, Kikuji malah menjalin hubungan dengan anak dan Nyonya Ota
Yang bernama Fumiko, yang akhirnya juga ikut mati bunuh diri karena ia selalu
beranggapan bahwa kematian selalu menanti di telapak kakinya, Selain #u ada
indikasi pula bahwa Kikuji mencintai Fumiko hanya karena Fumiko mirip dengan
mendiang ibunya Nyonya Ota, hal itu membuat Fumiko memilih jalan untuk
bunuh diri untuk menghentikan inscs cinta yang tidak schat antara Kikuji,
Nyonya Ota, dan Fumiko tersebut.

Ada pula Yukiko Inamura, gadis darmbaan Kikuji yang didentikkan selalu
membawa sapu tangan bermotif seribu burung bangau yang banya dapat
ditemuinya pada saal disclenggarakan upacara minum teh di pondok upacara
minum teh. Di antara semua  kisah cinta Kikuji, muncul juga Kurimoto Chikako
yang diidentikkan dengan gadis paruh baya yang memiliki cacat di buah dadanya
berupa andeng- andeng hitam sebesar kepalan tangan. Karena wataknya yang bk
dan jahat, Chikako dengan adu dombanya dosn kebohengan-kebohongannya selalu
berusaha mengusik hubungan cinta Kikuji. Akibatnya, tak ada satupun wanita
yang menjadi cinta sejati Kikuji karena mengalami konflik batin dengan

kebimbangannya sendiri dan campur tangan Kurimoto Chikako.

Datam hal ini Penulis tertarik untuk menganalisis lebih dalam tokoh Nyonya
Ota. Nyonya Ota walaupun bukan scbagai tokoh utama, namun sangat menarik
sisi penokochannya, karena mencerminkan ekspresi emosi berupa pefissaan

bersalah yang berujung pada tindakan menghukum diri sendiri yaitu bunub diri
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Dalam kisah diceritakan Nyonya Ota yang merasa bersalah karena cintanya yang
palsu kepada Kukuji Nyonya Ola mencintai Kikuji hanya karcna Kikuji
kebetulan sangat mirip dengan mendiang svaminya yang bernama Tuan Mitani
yang tidak lain adalah ayah dari Kikuji sendin. Nyonya Ota melampiaskan rasa
ci.ntanya vang tidak kesampaian terhadap ayah Kikuji kepada Kikuji, setclah
Kikuji mengetahui hal itu, Nyonya Ota merasa bersalah terhadap Kikuj dan
memutuskan untuk bunuh diri untuk menghapus rasa bersalahnya terhadap Kikuji.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifi kasikan
masalah pada tokoh Nyonys Ota yang merupakan mantan simpanan ayah Kikuji
la sempat menjadi kekasih Kikuji, namun bunuh diri karena merasa bersalah tclah
mencintal kikuji hanya karena Kikuj minp dengan mendiang ayahnya. Saya
berasumsi bahwa masalah penelitian ini adalah cerminan konsep rasa bersalah
pada tokoh Nyonya Ota, yang dapat ditcliti melalui unsur-unsur sastra dan konsep
psikolog) kepribadian.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitizan pada tokoh Nyonya Ota yang mencerminkan konsep rasa bersalah. Di
mana rasa bersalah yang dimilikinya berujung pada tindakan menghukum diri
sendiri yaitu bunuh diri. Analisis yang dilak ukan mclalui pendckatan intrinsik
yaitu tokoch dan penokohan, latar, dan alur. Sedangkan melalui pendekatan
ckstrinsik, penulis menggunakan konsep rasa bersalah yntuk menganalisis tokoh

Nyonya Ota.
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1.4 Perumusan Massalah

Melalui pembatasan masalah di aias untuk memperkuat asumsi saya bahwa
tema novel ini adalah cerminan konsep rasa bersalah pada tokoh Nyonya Oua,
saya merumuskan masalah

1.  Analisis Intrinsik tokoh dan penokohan, latar, dan alur yang
menunjukkan adanya konsep rasa bersalah

2  Pengertian rasa bersalah menunut teori Psikologi Kepribadian

3.  Analisis tokoh Nyonya Ota yang mencerminkan Konsep rasa bersalah

.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis bertujuan menunjukkan
bahwa tema novel ini adalah cerminan konsep rasa bersalah pada tokoh Nyonya
Ota.

Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan tahapan scbagai berikut:

. Menganalisis unsur instrinsik dan ekstrnsik dalam novel im
2. Telaah perwatakan pada Nyonya Ota yang mencerminkan perasaan
bersalah.

1.6 Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penclitian di atas, penulis menggunakan teori sastra
vaitu melalui pendckatan intrinsik. Teori yang digunakan adalah 1telaah
perwatakan, latar dan Alur. Selain itu melalui pendekatan ekstrinsik yaitu melalui
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konsep psikologi sastra maupun psikologi kepribadian yang menjclaskan adanya
konscp rasa bersalah yang tercermin pada tokoh Nyonya Ota dalam

novel “Senhazuru” in.

Berdasarkan tujuan penclitian di atas, penulis menggunakan konsep dan teori
sebagai benkut :

1. Unsur Intrinsik

Unsur intrinsi k sebuah novel adalah adalah unsur-unsur yang yang secara
langsung turut serta membangun cerita (Nurgiyantaro, 1995:23). Yang akan diteliti
melalui unsur intrinsik dalam nove! ini yaitu tokoh dan penokohan, latas, dan ahur.

Melalui pendekatan intrinsik digunakan konsep-konsep :
a.  Tokoh dan Penokohan

1. Tokoh utama adalah tokoh yang diumiamakan penceritaannya dakim
novel yang bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak
diceritakan, bak sebagai pelaku kejadian moupun yang dikenai
kejadian (Nugiy: intoro 1995:177).

2. Tokoh bawahan menurut (Grimers, 1975:43) adalah tokoh yang tidak
sentral kedudukannya di dalam cerita, telapi kehadimnnya sangat
diperlukan unfuk menunjang / mendukung tokoh utama

3. Penokoban menurut Jones dalam Nurgiyantoro (1995:165) adalah
pelukisan pambaran vang jelas tentang Sescorang yang ditampilkan

dalam sebuah cerita.

b.  Latar
Latar atau setting discbut juga landasan tumpu, menyaran pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-

penistiwa yang diceritakan (Abrams,1981;175). Lalar mencakup :
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l. Laar tempat

ftar tempat menyaran pada lokasi lcrjadinya peristiwa yang dicentakan

dalam sebuah karya fiksi.
2. Latar wakw

Latar waktu berhubungan dengan masalah "kapan" 1terjadinya penstiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.

3. Latar sosial

Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiks
In dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan
hidup, cara berpikir dan bersikap dan lain-lain yang tlergolong latar spiritual
seperti dikemukakan sebelumnya, Latar sosial juga berhubungan dengan status
sosial tokoh dalam cerita, misalnya rendah, menengah atau atas. fadi latar sosial
mencakup unsur tempat, waktu, dan sosial budaya sekaligus.

¢. Al ur atau Plot

Menurut Kenny (1966;14), alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian
atau peristiwa-peristiwa yang ditampijlkan dalam cerita yang tidak  bersifat
sederhana karcna pengarang menyusun peristiwa-peristiwa  itu  berdasarkan
hubungan sebab akibat atau kausalitas (Burhan Nurgiyantoro;1995,himli3).

2. Melalui pendekatan ekstrinsik digunakan konsep-konsep dari bidang ilmu
psikologi :

Psikologi berasal dari kata Yunani psyche, yang berarti jiwa, dan logos yang
berarti ilmu. Jadi psikologi berarii ilmu jiwa atau ilmu vang menyelidiki dan
mempelajart tingkah laku manusia ( Alkinson,]996:7). Woodwoth dan Marquis
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mengemukakan bahwa psikologi adalah iimu pengetahuan ilmiah atau disiplin
ilmu yang mempelajari tentang aktivitas individu dalam berhubungan dengan
lingkungannya {www.lIrcham.com/Psikologi Secara Umum,2008). Pusikologi
selain dipela jari secara dengan prak tis juga dapat dipelajari secara teoritis. Kali ini
penulis akan memperdalam pengertian tentang konscp rasa bersalah yang dalam
bidang psikologi termasuk dalam klasifikasi emosi.

a. Rasa bersalah

Rasa bersalah discbabkan oleh adanya konflik antara ekspresi impuls dan
standar moral (impuly expression versus moral standard). Individu tidak mampu
mengatasi problem hidup seraya menghindarinya melalui manuver-manuver
defensif yang mengakibatkan rasa bersalah dan tidak berbahagia. la gagal
berhubungan langsung dengan suatu kondisi tertentu, sementara orang lain dapat
mengatasinya dengan mudah. Sedangkan menurut Hilgard et al (1975;434) rasa
bersalah dapat pula disebabkan olch perilaku neurotik, yakni ketika individu tidak
mampu mengatasi problem hidup seraya menghindarinya melalui manuver-
manuver defensif yang mengakibatkan rasa bersalah dan tidak berbahagia. la
gagal berhubungan langsung dengan suatu kondisi tertentu, sementara orang lain
dapat mengatasinya dengan mudah (Minderop, Albertine; Psikologi Sastra.Hlm:
40).

1.7 Metode penelitian

Berdasarkan landasan teori di atas, saya menggunakan metode penclitian
deskriptif, jenis penelitian kepustakaan, sifat penelitian interpretatif /analisis teks
karya sastra dari novel yang berjudul Sembazuru karya Yasunai Kawabata
schagai sumber primer dan beberapa data serta teori-teori sastra yang relevan dan

menunjang penelitian. Jenis  penelitian kepustakaan yang diambil dani
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perpustakaan  Universitas Darma Persada dan beberapa  bahan-bahan  yang
diperoleh dari buku-buku milik pribadi dan internet.

1.8 Manfaat Penclitian

Berdasarkan metode penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi mercka yang berminat memperdalam pengetahuan mengenai
novel Senbazurn karya Yasunari Kawabata. Serta unsur-unsur psikologi
kepribadian yang terdapat di dalamnya berupa konsep rasa bersalah yang
tercermin pada tokoh Nyonya Ota khususnya. sehingga dapat ditampilkan sesuatu
yang baru dan tidak tertutup untuk penelitian selanjutnya.

1.9 Sistematika Penyajian

Berdasarkan manfiaat penelitian di atas, sistematika penyajian skripsi ini
disusun scbagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Berisi Latar Belakang Masalah, Identift kasi Masalah, Pembatasan
Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Landasan Teori,
Metode Penelitian, Manfaat Penclitian, Sistematika Penyajian.

BAB Il ANALISIS NOVEL SENBAZURU MELALUl PENDEKATAN
INTRINSIK

Pada bab ini penulis akan menjabarkan unsur intrinsik yang dipakai
dalam menganalisis novel melalui tokoh dan penokohan, latar dan alur
yang digunakan dalam novel Senbazuru karya Yasunari Kawabata.
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BAB Il ANALISIS KONSEP RASA BERSALAH PADA TOKOH
NYONYA OTA DALAM NOVEL SENBAZURU MELALUL
PENDEKATAN PSIKOLOGI

Berisi pengertian kbih dalam tentang konsep rass bersalah melalui
bidang ilmu psikologi dan analisis Tokoh Nyonya Ota yang
mencerminkan konsep rasa bersalah,

BABIV KESIMPULAN

Pada bab in merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari analisis
yang sudah dijelaskan pada bab schelumnya dan juga berisi pendapat
penulis mengenai masalah yang dibahas oleh penulis,

LAMPIRAN

DAFTAR PUST AKA
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